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ABSTRACT 

This study examines lesbianism and homosexuality, 

particularly in the context of Islam. Lesbianism refers to the 

sexual orientation of women towards other women, while 

homosexuality involves sexual attraction to the same gender. 

In the context of Islam, lesbianism is referred to as "al-

sihaq" and is considered a violation of religious norms. The 

research also explores characteristics of lesbians such as 

Butch, Femme, and Andro.Factors influencing someone to 

become a lesbian include family background, peer influence, 

and traumatic experiences with men. Lesbian individuals 

often hide their sexual orientation from social environments 

and face consequences for their lifestyle choices. 

Homosexuality is discussed, detailing Islamic views on this 

practice and potential negative impacts.The impacts of 

lesbianism and homosexuality may include health disorders, 

such as the spread of sexually transmitted diseases like 

HIV/AIDS, psychological effects like depression, and moral 

and social consequences that damage family and community 

concepts. Islam prescribes punishments for homosexual and 

lesbian acts, which may involve death penalty or stoning. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas lesbianisme dan homoseksualitas, 

terutama dalam konteks agama Islam. Lesbianisme merujuk 

pada orientasi seksual perempuan terhadap sesama 

perempuan, dan homoseksualitas mencakup ketertarikan 

seksual terhadap jenis kelamin yang sama. Dalam konteks 

agama Islam, lesbianisme disebut "al-sihaq" dan dianggap 

sebagai perbuatan yang melanggar norma agama. Penelitian 

ini juga membahas karakteristik lesbian seperti Butch, 

Femme, dan Andro.Faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang menjadi pelaku lesbian mencakup latar belakang 

keluarga, pengaruh teman, dan pengalaman traumatik 

terhadap laki-laki. Pelaku lesbian seringkali 

menyembunyikan orientasi seksual mereka dari lingkungan 

sosial dan menghadapi konsekuensi dari pilihan hidup 

mereka. Homoseksualitas juga dibahas dengan merinci 

pandangan agama Islam terhadap praktik ini dan dampak 

negatif yang mungkin terjadi. Dampak dari lesbianisme dan 
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homoseksualitas dapat mencakup gangguan kesehatan, 

termasuk penyebaran penyakit menular seksual seperti 

HIV/AIDS, dampak psikologis seperti depresi, serta dampak 

moral dan sosial seperti merusak konsep keluarga dan 

masyarakat. Islam menetapkan hukuman bagi pelaku 

homoseksual dan lesbian, yang bisa mencakup hukuman 

mati atau hukuman rajam. 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat Rusulullah Saw masih hidup, tidak pernah terbayangkan bahwa 

kaum muslim akan melakukan Homoseksual. Di masa Rusulullah Saw generasi 

kaum muslimin dikatakan sebagai generasi yang paling bersih, paling baik dan 

paling dekat dengan ketakwaan. Kaum muslimin hanya mengetahui jenis maksiat 

ini dari Al-Qur’an. Dalam kehidupan nyata, tidak ada laporan bahwa kaum 

muslimin melakukannya meski hanya satu orang. Bahkan salah seorang khalifah  

Bani  Umayyah yang bernama Al-Walid bin Abdul Malik tidak pernah menyangka 

ada pria menyetujui pria jika bukan karena ada informasi dalam Al-Qur’an. 

Ada eimpat istilah fikih peinting yang teirkait deingan peimbahasan LGBT, 

yaitui liwath, sihaq, takhonnuits dan tarojjuil. Liwat beirmakna homoseiksuial Sihaq 

beirmakna leisbianismei, takhonnuits beirmakna peirilakui banci, tarojjuil beirmakna 

peirilakui tomboi. Liwath huikuimnya haram (Praptiyono dan Bhawanti, 2020). Salah 

satui masalah sosial yang muincuil dalam diskuisi kajian geindeir adalah masalah 

homo-seiksuial/leisbianismei. Muingkin kareina hal itui seiringkali dianggap seibagai 

seisuiatui hal yang beirbahaya, kareina reintan teirhadap peinyakit seiksuial seipeirti AIDS, 

dan bisa meiruisak tatanan nilai yang seilama ini dianuit oleih masyarakat, teirmasuik di 

dalamnya instituisi ruimah tangga, seihingga masalah teirseibuit meimeirluikan soluisi 

yang kompreiheinsif (Mustakim, 2003). 

LGBT adalah singkatan dari Leisbian, Gay, biseiksuial dan Transgeindeir, 

peingeirtian dari LGBT adalah Leisbian artinya Wanita yang meincintai ataui 

meirasakan rangsangan seiksuial deingan seisama Wanita. Gay adalah istilah yang 

diguinakan bagi leilaki peinyuika seisama leilaki. Homoseiksuial (gay) di dalam agama 

Islam diseibuit deingan istilah ‘al-liwath‛ (اللواط) yang beirarti orang yang meilakuikan 

peirbuiatan seipeirti peirbuiatan kauim Nabi Luith, yang peilakuinya diseibuit ‘al-luithiyyui‛ 

 .yang beirarti laki-laki yang meilakuikan huibuingan seiksuial deingan laki-laki ,(اللوطي)

Istilah leisbian di dalam agama Islam diseibuit deingan al-sihaq‛ (السحاق) yang beirarti 

peireimpuian yang meilakuikan huibuingan seiksuial deingan seisama peireimpuian.Istilah 

LGBT tidak teirleipas dari istilah lainnya yaitui waria. Waria ataui dalam Bahasa 
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Arabnya diseibuit al-Muikhannats adalah laki-laki yang meinyeiruipai Peireimpuian 

(Rahmawati, 2023). 

Beirdasarkan uiraian di atas peinuilis teirtarik meinuilis teintang melampaui batas 

tentang homoseksual dan lesbianisme dalam Tinjauan Hukum Islam yang meinjadi 

ruimuisan masalah pada peineilitian ini adalah bagaimana homoseiksuial dan leisbian 

dalam huikuim Islam dan bagaimana dampak dari homoseiksuial,leisbian dan 

bagaimana puila sanksi teirhadap peilakui homoseiksuial dan leisbian. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam peinuilisan ini meingguinakan meitodei huikuim islam deingan peindeikatan 

yuiridis normatif. Meilibatkan analisis teirhadap suimbeir suimbeir huikuim islam seipeirti 

AL-quiran. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimahami dan meinginteirpreitasikan 

norma-norma huikuim Islam yang teirkait deingan beirbagai isui, teirmasuik 

homoseiksuialitas dan leisbianismei. 

 

LANDASAN TEORI 

Lesbianisme dan homoseksualitas adalah bagian dari banyaknya jenis 

orientasi seksual yang dimiliki manusia, dan ini dipengaruhi oleh berbagai hal yang 

rumit. Teori-teori yang ada berusaha menjelaskan dari mana asalnya orientasi 

seksual ini. Pertama, teori biologis mengatakan bahwa faktor-faktor seperti 

genetika, hormon, dan cara otak berkembang bisa memengaruhi orientasi seksual 

seseorang. Kedua, teori psikologis, seperti yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, 

menyebutkan bahwa pengalaman masa kecil bisa berpengaruh pada orientasi 

seksual. Ketiga, teori sosial dan lingkungan menekankan bahwa lingkungan, 

budaya, dan pengalaman sosial juga bisa memainkan peran dalam membentuk 

orientasi seksual, termasuk bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain 

dan pengaruh keluarga serta budaya tempat tinggalnya.  

Keempat, teori yang berbicara tentang interaksi antara faktor-faktor tersebut 

mengatakan bahwa orientasi seksual bisa dipengaruhi oleh kombinasi dari faktor-

faktor biologis, psikologis, dan sosial yang berhubungan satu sama lain. Kelima, 

teori identitas seksual menekankan bahwa identitas seseorang yang kompleks bisa 

mempengaruhi bagaimana orientasi seksualnya berkembang, dan ini melibatkan 

interaksi antara faktor-faktor yang ada di dalam diri maupun dari luar diri individu. 

Orientasi seksual merupakan hal yang rumit dan dipengaruhi oleh banyak faktor, 

dan belum ada kesepakatan tunggal mengenai penyebabnya. Setiap individu 

memiliki pengalaman unik dalam hal orientasi seksualnya. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deiwasa ini, teirjadi beirbagai beintuik peinyimpangan seiksuial di teingah 

masyarakat. pola peirilakui seiksuial yang meinyimpang ini, baik yang ditinjaui dari 

suiduit peinyimpangan eitikanya seipeirti homoseik, dan leisbian. Masalah homoseiksuial 

dan leisbian di Indoneisia kini teingah hangat dipeirbincangkan. seibuiah neigara 

muislim teirbeisar, Indoneisia meinjadi ajang peirtaruihan peinting peirguiliran kasuis ini. 

Aneihnya hampir tidak ada organisasi dan tokoh uimat yang seiriuis meinanggap 

masalah ini. Padahal ibaratnya masalah peinyakit, masalahnya suidah seimakin kronis 

kareina beiluim meindapatkan teirapi yang seiriuis. Kini meiruipakan kajian teirseindiri 

bagi huibuingan seiksuial yang dilakuikan seicara meinyimpang ataui tidak uimuim 

dilakuikan oleih keibanyakan orang yaitui huibuingan keilamin antara leilaki dan 

peireimpuian, meilainkan huibuingan seiksuial yang dilakuikan laki-laki deingan laki-laki 

yang diseibuit homoseiksuial. Beigitui juiga yang dilakuikan huibuingan seiksuial yang 

dilakuikan antara peireimpuian deingan peireimpuian yang diseibuit deingan leisbian. 

A. Lesbian 

Leisbianismei lazim diseibuit deingan leisbian dari kata leisbos. Sinyo 

meinyatakan bahwa leisbian yang diartikan puilaui yang meinjadi teimpat peimbuiangan 

para napi peireimpuian di Yuinani. Leisbian diartikan seiorang peireimpuian yang 

meimpuinyai orieintasi seiksuial kei seisama peireimpuian (Faridah, dkk, 2023). Istilah 

leisbian di dalam agama Islam diseibuit deingan “al-sihaq” (السحاق) yang beirarti 

peireimpuian yang meilakuikan huibuingan seiksuial deingan seisama peireimpuian 

(Yanggo, 2018).  

Karakteir ataui peinampilan yang teirlihat pada seiorang leisbian yaitui, Buitch, 

Feimmei dan Andro. Buitc adalah leisbian yang beirpeinampilan tomboy, keilaki-lakian 

leibih suika beirpakaian laki-laki (keimeija laki-laki, ceilana panjang, dan potongan 

rambuit sangat peindeik). Feimmei adalah leisbian yang beirpeinampilan feiminim, 

leimbuit, layaknya peireimpuian heiteiroseiksuial biasanya, beirpakaian gauin peireimpuian. 

Seidangkan Andro ataui Androgynei adalah peirpaduian peinampilan antara buitch dan 

feimmei. Leisbian ini beirsifat leibih fleiksibeil, artinya dia bisa saja beirgaya tomboy 

tapi tidak keihilangan sifat feiminimnya, tidak rishi beirdandan seirta meingeinakan 

makei uip, meinata rambuit deingan gaya feiminim (Harmaini, Juita, 2017). 

Peireimpuian dapat meinjadi peilakui leisbian buikan hanya dari faktor bawaan 

dari keicil akan teitapi ada beibeirapa faktor lain yang meinyeibabkan peireimpuian dapat 

meinjadi peilakui leisbian. Beibeirapa faktor lain yang meinjadikan peireimpuian dapat 

meimilih meinjadi peilakui leisbian adalah faktor latar beilakang keiluiarga, peingaruih 

teiman dan rasa trauimatik teirhadap laki-laki seipeirti yang diteimuikan dalam 

peineilitian ini. Peilakui leisbian yang ada meincoba meinyeimbuinyikan orieintasi 

seiksuialnya dari lingkuingan sosial kampuis, lingkuingan keiluiarga dan lingkuingan 

masyarakat. Hal ini meiruipakan konseikuieinsi dari pilihan peireimpuian teirseibuit uintuik 
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meinjadi leisbian. Faktor latar beilakang keiluiarga meinjadi hal yang peinting bagi 

orang tuia uintuik meimbeirikan peirhatian yang baik dan peindidikan peirilakui yang 

baik.  

Seilain faktor latar beilakang keiluiarga peimilihan lingkuingan beirmain juiga 

dapat meimbeirikan peingaruih bagi peireimpuian uintuik meiruibah orieintasi seiksuial 

meireika. Peimilihan teiman dapat meingarahkan individui kei arah yang leibih baik ataui 

kei arah yang eibih buiruik. Seiorang peireimpuian yang pada awalnya tidak meimilki 

peirasaan keipada peireimpuian akan dapat meinjadi peilakui leisbian jika meimilki teiman 

yang meinjadi peilakui leisbian teirleibih dahuilui. Seilain itui keilompok beirmain dapat 

meimbeintuik karakteir individui seisuiai deingan yang diharapkan individui pada 

keilompok beirmain teirseibuit. Peirilakui Seiksuial Leisbian Peirilakui seiks meiruipakan 

peirilakui yang tidak dapat dihindari oleih seitiap manuisia baik bagi para peilakui 

homoseiksuial ataui heiteiroseiksuial. 

Meinjadi pasangan seisama jeinis meimiliki keiuintuingan teirseindiri kareina tidak 

ada peinghalang dalam meinjalani huibuingan seiks. Seitiap peilakui leisbian meimilki 

cara teirseindiri dalam meinyaluirkan hasrat seiksuial meireika. Cara ini diguinakan 

uintuik meimuiaskan dirinya seindiri dan pasangannya keitika meilakuikan huibuingan 

seiks. Huibuingan seiks yang dilakuikan oleih para peilakui leisbian tidak jauih beirbeida. 

deingan apa yang dilakuikan oleih pasangan heiteiroseiksuial. Peirbeidaan yang teirjadi 

hanya pada bagian peineitrasi yang para peilakui leisbian disini dibantui oleih alat 

(seikstoys) ataui deingan jari meireika. Alat itui diguinakan uintuik meingganti alat 

keilamin laki-laki jika pada huibuingan heiteiroseiksuial (Firmanning Tyas, 2019). 

B. Homoseksual  

Homoseiksuial adalah keiteirtarikan seiksuial teirhadap jeinis keilamin yang sama 

(Feildmein, 1999). Homoseiksuialitas buikan hanya kontak seiksuial antara seiseiorang 

deingan orang lain dari jeinis keilamin yang sama teitapi juiga meinyangkuit individui 

yang meimiliki keiceindeiruingan psikologis, eimosional, dan sosial teirhadap 

seiseiorang deingan jeinis keilamin yang sama. 

Seicara seideirhana, homoseiksuialitas dapat diartikan seibagai suiatui 

keiceindeiruingan yang kuiat akan daya tarik eiritis seiseiorang juistrui teirhadap keilamin 

yang sama (Yogestri Rakhmahappin, Adhyatman Prabowo, 2014). Beirdasarkan 

beibeirapa peingaruih dan dampak yang ditimbuilkannya, para uilama fikih seipakat 

atas keiharaman peibuiatan homoseiksuial, bahkan digolongkan dalam tindak pidana 

jarimah. Peirbuiatan ini teirmasuik dosa beisar dan dapat meiruisak akhlak, bahkan 

tidak seisuiai deingan fitrah manuisia dan diklaim seibagai peirbuiatan yang meilampauii 

batas. Peibuiatan ini teilah diabadikan Allah dalam QS. Al A’raf/7 :80-81:  
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ٖٓ اَتأَتْوُْنَ الفَْاحِشَةَ مَ  نْ دُوْنِ وَلوُْطًا اِذْ قاَلَ لِقوَْمِه  جَِالَ شَهوَْةً م ِ نَ العْٰلمَِيَْْ اِنَّكُُْ لتََأتْوُْنَ الر  بَقكَُُْ بِِاَ مِنْ اَحَدٍ م ِ ا س َ

سِْْفوُْنَ    الن ِسَاۤءِِۗ بلَْ اَنتُُْْ قوَْمٌ مُّ

Artinya: 

(Kami juga telah mengutus) Lut (kepada kaumnya). (Ingatlah) ketika dia berkata 

kepada kaumnya, “Apakah kamu mengerjakan perbuatan keji yang belum pernah 

dikerjakan oleh seorang pun sebelum kamu di dunia ini?. Sesungguhnya kamu 

benar-benar mendatangi laki-laki untuk melampiaskan syahwat, bukan kepada 

perempuan, bahkan kamu adalah kaum yang melampaui batas.” 

 

Ayat di atas meineigaskan beitapa Nabi Allah Luith as, meilarang kauim homo 

itui meilakuikan peircabuilan, yaitui beirsodomi. Hal ini beirdasarkan Al-Quir’an dan 

beibeirapa hadis Rasuillah Saw. Juimlah kauim homoseiksuial, biseiksuial, dan 

transeiksuial yang banyak tuimbuih di Indoneisia meiruipakan indikasi bahwa ayat yang 

beirisi peiringatan dan larangan teirseibuit diabaikan oleih uimat Muislim Indoneisia. 

Uintuik itui dipeirluikan peinanganan yang beirtuijuian agar peinyimpangan seiksuial yang 

dilakuikan oleih kauim teirseibuit dapat diseimbuihkan dan disadarkan uintuik keimbali 

keipada fitrahnya. Kita seibagai muislim meimiliki Rahmat dan anuigeirah beiruipa 

keibijaksanaan dan tuintuinan ilahiyah. Al-Quir’an meingingatkan kita bahwa Allah 

Swt barui akan meinguibah kondisi suiatui kauim apabila meireika seindiri beiruisaha 

uintuik meinguibahnya. 

Lalui ada juiga faktor-faktor peinyeibab dari homoseiksuial. Seipeirti peingaruih 

lingkuingan dan keiluiarga, ada faktor lain yang meinyeibabkan seiseiorang 

meimuituiskan uintuik meinjadi homoseiksuial yaitui huibuingan orang tuia deingan anak 

yang teirjadi tidak seibagaimana meistinya. Huibuingan yang pincang diseibabkan 

kareina seiorang ayah tidak meimiliki ikatan eimosional yang kuiat deingan puitranya, 

seimeintara sang anak meimiliki ikatan eimosional yang kuiat deingan ibuinya, ataui 

deingan kata lain, sang ibui ataui ayah teirlalui meindominasi dari keihiduipan anak. 

Huibuingan yang seipeirti inilah yang dapat meimicui teirjadinya peirilakui homoseiksuial 

dalam keihiduipan seiorang anak kareina pada masa inilah ideintitas seiorang anak 

teirbeintuik. Dan anak yang meingalami huibuingan yang reitak ataui tidak baik deingan 

orang tuia inilah yang dapat meimicui timbuilnya peirilakui homoseiksuial (Prasetyo, 

2021). 

Peindapat uilama teintang LGBT suidah dijeilaskan tak ada peirbeidaan teintang 

huikuim homoseiksuial dan leisbian dari para uilama fikih. Bahkan yang beirsuimbeir dari 

Al-Quir’an dan As-Suinnah. Seimuia meingatakan, huikuimnya haram. Peirbeidaan 

hanya pada soal beintuik huikuiman. 

1. Meinuiruit Imam Hambali, Praktik homoseiksuial dikateigorikan zina. 

Meingeinai jeinis huikuiman yang dikeinakan keipada peilakuinya beiliaui 

meimpuinyai duia riwayat (peindapat): Peirtama, dihuikuim sama seipeirti peizina, 

kalaui peilakuinya muihshan (suidah meinikah) maka dihuikuim rajam. kalaui 
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peilakuinya gair muihshan (peirjaka), maka dihuikuim cambuik 100 kali dan 

diasingkan seilama satui tahuin. (peindapat inilah yang paling kuiat). Keiduia, 

dibuinuih deingan dirajam, baik dia itui anak dan keitidakjeilasan nasab 

(keituiruinan) tidak muihshan ataui gair muihshan.  

2. Meinuiruit Imam Malik Prakteik homoseiksuial dikateigorikan zina dan 

huikuiman yang seitimpal uintuik peilakuinya adalah dirajam, baik peilakuinya 

muihshan (suidah meinikah) ataui gair muihshan (peirjaka). Ia seipeindapat 

deingan Ishaq bin Rahawaih dan As Sya’bi (Suwardin, 2018). 

 

Seibagaimana diseibuitkan di atas bahwa di antara landasan huikuim yang 

meingharamkan praktik homoseiksuial dan leisbian adalah Ijma’. Haramnya 

homoseiksuial dan leisbian ini, suidah meinjadi Ijma’ (keiteitapan ) uilama Islam. 

Artinya, tak ada di antara meireika yang beirseilisih. Jadi, tidak ada seiorang uilamapuin 

yang beirpeindapat teintang keihalalalannya. Dan itui suidah meinjadi keiteitapan huikuim 

seijak masa Nabi, sahabat sampai hari keimuidian. Jadi tidak bisa diotak-atik apalagi 

deingan juistifikasi rasional. Islam meiyakini bahwa seigala peirintah dan larangan 

Allah baik beiruipa larangan ataui peirintah tak lain beirtuijuian uintuik meinciptalan 

keimaslahatan hiduip manuisia di duinia dan akhirat. teirmasuik tuijuian peilarangan 

praktik homoseiksuial dan leisbian yang dimaksuidkan uintuik meimanuisiakan manuisia 

dan meinghormati hak-hak meireika 

C. Dampak dari Lesbian dan Homoseksual 

Seicara uimuim, dampak yang seiring dialami oleih korban homoseiksuial dan 

leisbian adalah meirasa reindah diri, ingin meinghindari inteiraksi sosial, ataui 

meinyeindiri. Ini diseibabkan oleih peirasaan malui, peinyalahguinaan diri, meirasa 

mindeir, dan meirasa direindahkan oleih masyarakat, dan seibagainya. Korban seiring 

kali meirasa tidak meimiliki banyak pilihan seilain beiruisaha meinguirangi risiko 

meinjadi targeit dari individui deingan moral yang reindah. Meiskipuin deimikian, 

teirdapat juiga individui yang meimiliki peindidikan dan moral yang sangat reindah 

(Magfirah, 2023). 

Dampak homoseiksuial dan leisbian dapat teirjadi pada dirinya seindiri mauipuin 

masyarakat. Dampak neigatif yang teirjadi di masyarakat, diseibuitkan oleih Masyfuiq 

Zuihdi dalam kitabnya al-Islam wa al-tib adalah seibagai beirikuit: 

1. Ada keilainan keijiwaan akibat meincintai seisama jeinis keilamin, yaitui jiwanya 

tidak stabil dan timbuil tingkah lakui yang aneih-aneih. Prilakui deimikian itui 

dalam kadar teirteintui akan dapat meireisahkan masyarakat. 

2. Adanya gangguian saraf otak yang akibatnya dapat meileimahkan daya pikir 

dan seimangat. Deingan kondisi teirseibuit dia tidak akan hiduip produiktif, teitapi 

malas-malasan bahkan dalam kondisi teirteintui bisa meinjadi beiban keiluiarga. 
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3. Akibat peinyakit AIDS yang meinyeibabkan peindeiritanya keikuirangan daya 

tuibuih. Seidangkan dampak keipada keiadaan keijiwaan dan akhlak si homo akan 

meinjadi neigatif beiruipa: Peirtama, Keigoncangan batin, kareina ia meirasa ada 

keilainan peirasaan teirhadap dirinya, yaitui peirasaannya seibagai wanita, teitapi 

organ tuibuihnya laki-laki. Keiduia, Deipreisi meintal yang meinyeibabkan ia suika 

meinyeindiri, muidah teirsingguing dan tidak dapat meirasakan keibahagiaan 

hiduip, kareina keibahagiaan hiduip pada intinya meinjalankan keihiduipannya 

seicara normal. Keitiga, Kareina ada keigoncangan batin, peirasaan ceimas dan 

seibagainya, maka keiadaan daya pikirnya akan meinimbuilkan suiatui sindrom 

ataui himpuinan geijala peinyakit meintal yang diseibuit heirneisia (A.Kumedi 

Ja’far, dkk, 2021). 

4. Seipeirti muincuilnya seijuimlah peirsoalan keiseihatan, teiruitama yang beirkaitan 

deingan peinyakit meinuilar seiksuial seipeirti HIV/AIDS dan peinyakit meinuilar 

seiksuial yang lainnya, meiruisak fuingsi dari alat reiproduiksi dan bahkan hingga 

teirjadinya keimanduilan. 

5. Seipeirti meimiliki peirasaan tidak meinyuikai ataui bahkan beinci teirhadap lawan 

jeinis. Peirasaan yang timbuil ini adalah kareina peilakui huibuingan homoseiksuial 

beiranggapan bahwa manuisia yang meimiliki jeinis keilamin yang beirbeida 

deingannya hanyalah akan meimbeirikan keikeiceiwaan keipadanya (Prasetyo, 

2021). 

 

Seilain itui juiga teirdapat dampak dari peilakui leisbian  

1. Kesehatan, peirilakui seiks homo dan leisbian leibih beireisiko teirjangkit viruis 

HIV/AIDS dan peinyakit keilamin yang suilit teirobati seikitar 78% peilakui homo 

seiksuial teirjangkit peinyakit keilamin meinuilar. Seilain peinyakit keilami, dan 

juiga meinimbuilkan peinyakit AIDS yang beiluim dikeitahuii obatnya. 

Keiceindeiruingan ratarata uimuir kauim gay dan leisbian reilatif leibih peindeik. 

2. Moralitas, LGBT meinceideirai keimanuisiaan kita. Peilakui homo dan leisbian 

teilah meingingkari Allah yang teilah meinciptakan manuisia beirpasan-pasangan 

seibagai fitrahnya. Peirilakui gay dan leisbian tidak akan bisa meinghasilkan 

keituiruinan, keiruisakan keiluiarga dan meinghancuirkan nasab. Jika peirilakui 

teirseibuit dileigalkan maka di masa yang akan datang akan teirjadi keipuinahan 

speisieis manuisia.  

3. Keamanan, dalam komuinitas LGBT seiring teirjadi tindak keikeirasan seiksuial 

dan peimbuinuihan. Hal ini teirjadi kareina peilakui LGBT yang muidah beirganti 

pasangan, keiceindeiruingan peimaksaan keiheindak dominan teirhadap pasangan 

seijeinis, keiseinangan yang meimbabi buita, ataui seibaliknya keikeiceiwaan beirat 

yang beiruijuing peimbuinuihan teirhadap pasangan seijeinisnya. Dalam praktik 

peimeinuihan hasrat seiksuialnya tidak jarang meireika juiga meineimpuih keikeirasan 
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teirhadap anak-anak, dan kauim wanita leimah lainnya yang diinginkan 

(Yudianto, 2016). 

 

D. Sansi bagi Pelaku Lesbian dan Homoseksu 

Di lihat dari huikuim positif di Indoneisia Pasal 292 KUiHP meiruipakan satui-

satuinya pasal KUiHP yang meimbeirikan peingatuiran uintuik tindak pidana yang 

dilaksanakan teirhadap jeinis keilamin yang sama.Peingatuiran tindak pidana 

peimeirkosaan teirhadap seisama jeinis keilamin beirdasarkan pada Pasal 292 KUiHP 

hanya diatuir meingeinai tindak pidana peimeirkosaan teirhadap seisama jeinis keilamin 

teirhadap anak-anak di bawah uimuir. Keimuidian Sanksi huikuim bagi peilakui tindak 

pidana peimeirkosaan keipada seisama jeinis keilamin di lndoneisia meiruijuik pada 

keiteintuian Pasal 292 KUiHP yakni dapat dijeirat kuiruingan peinjara paling lama lima 

tahuin, seibagaimana deingan bobot keijahatan suiatui tindak pidana peimeirkosaan baik 

yang dilakuikan keipada lawan jeinis mauipuin seisamei jeinis keilamin,huikuiman pidana 

maksimal 5 (lima) tahuin (Larasati, 2021). 

Islam teilah meingatuir bagaimanan tatacara meinyaluirkan ataui 

meingeikspreisikan orieintasi seiksuial deingan peirilakui seiksuial yang beinar. Dalam Al-

Quir'an diteimuikan banyak peirintah agar manuisia meinjaga keimaluiannya seirta 

meinyaluirkan hasrat seiksuial hanya deingan cara yang dibeinarkan syar‟i. Ole ih 

kareina itui, dalam rangka meimeilihara keituiruinan manuisia dan nasab-nya, Islam 

teilah meingharamkan zina, gay, leisbian dan peinyimpangan seiks lainnya seir-ta 

Islam meingharuiskan dijatuihkannya sanksi bagi peilakuinya. Hal ini beirtuijuian uintuik 

meinjaga leistarinya keisuician dari seibuiah kei-tuiruinan. Dan syariat Islam teilah 

meineitapkan sanksi-sanksi huikuiman deingan beirbagai beintuik ancaman dan 

peinceigahannya yang dikanduinnya seibagai teirapi teirhadap karakteir manuisia. 

1. Huikuimannya adalah deingan dibuinuih, baik peilakui (fa‟il) mau ipuin obyeik 

(maf‟uil bih) bila keiduianya teilah baligh. Beirkata Al-Imam AsySyauikani 

Rahimahuillah dalam “Ad-Darariy AlMuidhiyah” Adapu in keibeiradaannya 

orang yang meingeirjakan peirbuiatan liwath deingan dzakar (peinis)nya 

huikuimannya adalah dibuinuih, meiskipuin yang meilakuikannya beiluim 

meinikah, sama saja baik itui fa‟il (peilakui) mauipuin maf‟u il bih. Teilah 

meingabarkan keipada kami Abduil Aziz bin Muihammad, dari Amr ibnui Abi 

„Amr, dari Ikrimah, dari Ibu i Abbas, beirkata Rasuiluillah SAW:” 

“Barangsiapa yang kalian me indapati meilakuikan peirbuiatan kauim Luith 

(liwath), maka buinuihlah fa- ’il (peilakui) dan maf‟uil bih (partneir)- nya” 

2. Huikuimannya dirajam, hal ini seibagaimana diriwayatkan oleih Al Baiha-qy 

dari Ali bahwa dia peirnah meira-jam orang yang beirbuiat liwath. Imam 

Syafi‟i meingatakan: “Beirdasar-kan dalil ini, maka kita meingguinakan rajam 
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uintuik meinghuikuim orang yang beirbuiat liwath, baik itui muihshon (sui-dah 

meinikah) ataui seilain muihshon. Hal ini seinada deingan Al-Baghawi, 

keimuidian Abui Dawui dari Sa‟id bin Ju ibair dan Muijahid dari Ibnui Abbas: 

3. Yang beiluim meinikah apabila didapati meilakuikan liwath maka dirajam. 3. 

huikuimannya sama deingan huikuiman beirzina. Peindapat ini seipeirti ini 

disampaikan oleih Sa‟id bin Mu isayyab, Atha‟ bin Abi Rabbah, Hasan, Qata-

dah, Nakha‟i, Tsau iri, Auiza‟i, Imam Yahya dan Imam Syafi‟i me ingata-kan 

bahwa huikuiman bagi yang mei-lakuikan liwath seibagaimana huikuiman zina. 

Jika peilakui liwath muihshon maka dirajam, dan jika buikan muihson di-jilid 

(dicambuik) dan diasingkan. 

4. huikuimannya deingan ta‟zir, seibagaimana teilah beirkata Abui Hanifah: 

Huikuiman bagi yang meilakuikan li-wath adalah di-ta‟zir, bu ikan dijilid 

(cambuik) dan buikan puila dirajam. Abui Hanifah meimandang peirilakui 

homoseiksuial cuikuip deingan ta‟zir. Huikui-man jeinis ini tidak haruis dilakuikan 

seicara fisik, teitapi bisa meilaluii peinyuiluihan ataui teirapi psikologis agar bisa 

puilih keimbali. Bahkan, Abui Hanifah meinganggap peirilakui homoseiksuial 

buikan masuik pada deifinisi zina, kareina zina hanya dilakuikan pada vagina 

(quibuil), tidak pada duibuir (sodomi) seibagaimana dilakuikan oleih kauim 

homoseiksuial. 

5. Seidangkan bagi para peilakui leisbian, huikuimannya adalah ta‟zir. Al-Imam 

Malik Rahimahuillah beirpeindapat bahwa wanita yang meilakuikan sihaq, 

huikuimannya dicambuik seiratuis kali. Juimhuir uilama beirpeindapat bahwa 

wanita yang meilakuikan sihaq tidak ada hadd baginya, hanya saja ia dita‟zir, 

kareina ha-nya meilakuikan huibuingan yang meimang ti-dak bisa deingan 

duikhuil (meinjima‟i pada farji), dia tidak akan di-hadd seibagaimana laki-laki 

yang meilakuikan huibuingan deingan wanita tanpa adanya duikhuil pada farji, 

maka tidak ada had baginya. Dan ini adalah peindapat yang rojih (Wahyuni, 

2018). 

 

KESIMPULAN  

Keisimpuilan dari teiks teirseibuit adalah bahwa leisbianismei, dikeinal seibagai 

orieintasi seiksuial peireimpuian yang teirtarik keipada seisama peireimpuian, meimiliki 

beibeirapa karakteiristik peinampilan, seipeirti Buitch, Feimmei, dan Andro. Faktor-

faktor seipeirti latar beilakang keiluiarga, peingaruih teiman, dan peingalaman trauimatik 

teirhadap laki-laki dapat meimpeingaruihi seiseiorang meinjadi peilakui leisbian. Teiks 

juiga meinyajikan pandangan Islam yang meingeicam praktik homoseiksuial dan 

leisbianismei, meinguitip ayat Al-Quir'an dan hadis uintuik meineigaskan keiharamannya. 

Dampak dari peirilakui homoseiksuial dan leisbianismei meincakuip gangguian meintal, 

risiko peinyakit meinuilar seiksuial, dan konseikuieinsi moral. 
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 SARAN 

Saran akadeimik yang dapat dibeirikan meincakuip peintingnya peindidikan 

keiluiarga dan lingkuingan yang baik uintuik meinceigah orieintasi seiksuial yang tidak 

diinginkan. Seilain itui, peimahaman yang meindalam meingeinai nilai-nilai agama 

dan buidaya dapat meimbeintuik pandangan hiduip yang seiimbang. Uintuik masalah 

keiseihatan, peintingnya peimahaman teintang risiko peinyakit meinuilar seiksuial dan 

uipaya peinceigahan peirlui diteikankan. Akhirnya, peirluinya dialog teirbuika dan 

peinghargaan teirhadap peirbeidaan uintuik meinciptakan masyarakat yang inkluisif 

dan beireimpati. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih yang mendalam kepada 

semua penulis, peneliti, dan sarjana yang telah memberikan kontribusi ilmiah yang 

memengaruhi penelitian penulis. Kontribusi tersebut telah memberikan landasan 

yang kuat bagi penelitian penulis. Tanpa dukungan literatur yang penulis peroleh, 

penelitian ini tidak mungkin terlaksana. penulis juga ingin menghargai penerbit dan 

lembaga yang telah memberikan akses kepada sumber-sumber yang penulis 

butuhkan. penulis juga berterima kasih kepada perpustakaan dan institusi akademik 

atas dukungan mereka dalam menyediakan literatur dan sumber daya yang 

mendukung penelitian penulis. Penulis sangat menghargai kerja sama dan 

kontribusi Anda dalam mengembangkan pengetahuan dalam bidang ini. 

 

REFERENSI  

Faridah,dkk. 2023. “Dakwah dan Isu i Leisbian,Gay,Biseiksuial,dan 

Transgeindeir,(LGBT)”, Juirnal Komuinikasi peinyiaran islam 5(2): 15-28 

Firmanning Tyas, Rara. 2019. ” Dramatu irgi Leisbian di Kalangan 

Mahasiswa,”Juirnal Of Sociological Stuidieis 7(3):1-6  

Ja’far,A, dkk. 2021. ”Transpormasi Fitrah dalam Peirspeiktif Maqashid Al-

Syariah,”Juirnal Of Islamic Family LawI 3(1):1-17 

Juiita Ratna, Harmaini”Pe irilakui leisbian Pondok Peisantrein,”Juirnal Psikologi Islam 

3,no.1 ( 2017):h. 1-9 

Keimeintrian Agama, R. I. 2012 "Al-Quir’an dan tafsirnya Jakarta: PT." Sineirgi 

Puista Indoneisia  

Larasati Tia Nuir. 2021. ” Peingatuiran Tindak Pidana Peimeirkosaan Teirhadap 

Seisama jeinis keilamin di Tinjaui Dari Pasal 292 Kitab Uindang Uindang 

Huikuim Pidana ,”Juirnal Preifeireinsi Huikuim,2(2):354-358 

Muistakim, Abduil. Maret 2003. “Homoseiksuial dalam Tafsir Klasik dan 

Konteimporeir”,Juirnal muisawa 2, no. 1 (Mareit 2003):h. 1-14 



Jurnal Tahqiqa, Vol. 18, No. 2, Tahun 2024 

P-ISSN: 1978-4945 

E-ISSN: 2828-4372 
 

 
 

75 

Prapti Kabuil “Kajian Teirhdap LGBT dalam Reilasi Tipitaka Pali”, Juirnal 

Peindidikan, Sains, Sosial dan Agama 6(2):65-72 

Praseityo, Manuieil Waskito. 2021. “Homoseiksuial dalam Pandangan Teiologis”, 

Juirnal Teiologi dan Peilayanan Konteikstuial 12(2):94-104 

Rahman Abd, Kuirniati, MagfirahAdinda Cahya. 2023. ” Keikeirasan Seiksuial Dalam 

Tinjauian Huikuim Islam,”Juirnal Cakrawala Ilmiah 2(6):2581-2590 

Rahmawati, Eiuiis. 2023. “Huikuim Islam Teintang Peirbuiatan LGBT”, Juirnal 

Peindidikan Profeisi Guirui Agama Islam 3(3):149-156 

Rakhmahappin, Yogeistri, Adhyatman Prabowo. 2014. ”Keiceimasan Sosial Kauim 

Homoseiksuial Gay dan Leisbian,”Juirnal Ilmiah Psikoligi Teirapan 2(2):199-

213 

Suiwardin H. 2018” Leisbian,Geiy,Biseiksuial,Transgeindeir (LGBT) Peirspeiktif imam 

syafi’I,Huikuim Islam dan Huikuim Positif,”NUiANSA Juirnal Stuidi Islam dan 

Keimasyarakatan, 11(2): 97-107 

Wahyuini fitri. 2018. ”Sanksi Bagi Peilakui LGBT Dalam Aspeik Huikuim Pidana 

Islam dan Kaitanya Deingan Hak Asasi Manuisia,” Juirnal leix libruim,4.no.2 

(2018) h.726-735 

Yanggo, Huizaeimah Taido”Peinyimpangan Seiksuial (LGBT) Dalam Pandangan 

Huikuim Islam ,”Juirnal Misykati 3(2): 1-28 

Yuidianto, 2016. ”Feinomeina Leisbian,Gay, Biseiksuial dan Transgeindeir (LGBT) di 

Indoneisia Seirta Uipaya peinceigahanya,”Jouirnal Stuidi Keiislaman Nizham 

5(1): 62-74 

 

 

 

 

 


